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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif untuk menggali 

informasi secara lebih komprehensif. Metodologi kualitatif sendiri merupakan 

prosedur penelitian yang menitikberatkan pada proses analisis dan penafsiran 

terhadap data tekstual serta hasil dialog (wawancara), dengan tujuan untuk 

mengungkap makna mendalam dari suatu fenomena yang sedang diamati.37 

Penelitian kualitatif dapat didefinisikan sebagai upaya untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek riset secara menyeluruh dan utuh 

(holistic). Pendekatan ini menggunakan cara deskriptif melalui penggunaan 

bahasa dan kata-kata pada konteks alamiah tertentu dengan mengaplikasikan 

beragam metodologi ilmiah. Sebagai prosedur penelitian, teknik ini 

menitikberatkan pada pengumpulan data deskriptif yang bersumber dari 

pernyataan lisan maupun tulisan individu, serta observasi terhadap perilaku 

yang tampak. Fokus utamanya adalah menyajikan informasi kualitatif berupa 

tulisan dan tindakan nyata daripada mengandalkan representasi data dalam 

bentuk angka atau statistik. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan 

fenomena yang terkait dengan pelaksanaan bimbingan tata cara salat jenazah 

melalui metode demonstrasi di MAN 2 Tapin. Penelitian kualitatif 

 
37Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Untuk penelitian yang 

bersifat;eksploratif,enterpretif, interaktif, dan konstruktif  (Bandung: Alfabeta, 2018), 3. 
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memfokuskan pada proses dan makna yang tidak diukur secara kuantitatif, 

tetapi diuraikan secara naratif untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai subjek penelitian. 

Jenis penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata 

mengenai penerapan metode demonstrasi, termasuk peran guru, strategi 

bimbingan, tantangan, dan solusi yang diterapkan selama pembelajaran tata 

cara salat jenazah di MAN 2 Tapin. 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Tapin, yang terletak di Jalan 

Sarang Burung, Desa Tungkap, Kecamatan Binuang, Kabupaten Tapin, 

Kalimantan Selatan. Madrasah Aliyah Negeri 2 Tapin merupakan Madrasah 

Aliyah negeri satu-satunya yang berada di Kecamatan Binuang Kabupaten 

Tapin. 

Tanggal Keterangan 
Rabu, 12 November 2025 Pengantaran Surat Riset 

Kamis, 4 Desember 2025 Observasi Dan Wawancara 

Jum’at, 5 Desember 2025 Observasi Dan Wawancara 
 

C. Subjek Penelitian Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah salah seorang guru fiqh di MAN 2 Tapin 

yang bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan tata cara salat jenazah, 

serta 4 siswa yang menjadi peserta dalam pembelajaran tersebut. 
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Subjek penelitian ini adalah seorang guru Fiqh di MAN 2 Tapin dan 4 

orang siswa. Pemilihan satu orang guru tersebut dilakukan secara purposive 

(sengaja) dengan pertimbangan bahwa guru yang bersangkutan adalah satu-

satunya pengampu kelas X yang telah melaksanakan bimbingan praktik salat 

jenazah saat penelitian berlangsung. Guru Fiqh lainnya tidak dilibatkan karena 

mengajar di kelas XI dan XII, sedangkan satu guru kelas X lainnya belum 

melaksanakan materi tersebut. Dan Adapun objek penelitian ini adalah 

bimbingan dalam tata cara salat jenazah, termasuk proses, strategi, peran, 

tantangan, dan solusi yang diterapkan guru untuk meningkatkan pemahaman 

siswa.  

 

D. Data dan Sumber Data  

a. Data  

Mengenai data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua macam, 

yaitu data pokok dan data penunjang. 

1) Data pokok 

Data yang digali pada penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu 

berupa data pokok dan data penunjang. 

a. Data proses bimbingan guru mengenai penyelenggaraan tata 

cara salat jenazah melalui metode demonstrasi terhadap siswa 

di MAN 2 Tapin. 
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b. Data tantangan yang dihadapi guru dan siswa dalam 

melakukan bimbingan penyelenggaraan tata cara salat jenazah 

di MAN 2 Tapin melalui metode demonstrasi. 

c. Data solusi untuk memecahkan apabila ada tantangan dalam 

melakukan bimbingan penyelenggaraan tata cara salat jenazah 

di MAN 2 Tapin melalui metode demonstrasi. 

2) Data penunjang  

a) Informasi umum mengenai lokasi penelitian (MAN 2 Tapin). 

b) Data berupa Sejarah berdirinya MAN 2 Tapin.. 

c) Data tentang visi dan misi di MAN 2 Tapin. 

d) Data tentang jumlah guru, peserta didik, karyawan dan staf 

tata usaha di MAN 2 Tapin. 

e) Data mengenai sarana prasarana disekolah MAN 2 Tapin. 

f) Dokumentasi terkait program bimbingan penyelenggaraan 

salat jenazah. 

b. Sumber Data 

Data yang diperoleh berdasarkan informasi dari sumber data sebagai 

berikut. 

a. Informan Utama :  1 Orang Guru PAI yang mengajar di kelas X 

sekaligus yang menggunakan metode demosntrasi dalam 

pembelajaran fiqih jenazah dan Perwakilan 4 siswa MAN 2 Tapin 

yang terlibat dalam proses bimbungan dalam kelas yang berbeda. 
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b. Informan Pendukung : Kepala madrasah dan staff terkait di MAN 

2 Tapin. 

c. Dokumentasi : Dokumen-dokumen seperti silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), modul, dan laporan kegiatan 

terkait. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data mencakup metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi hingga dapat menarik kesimpulan. 

Data tersebut diperoleh peneliti melalui beberapa cara berikut. 

2. Observasi 

Observasi ialah serangkaian kegiatan pengamatan yang dilaksanakan 

peneliti secara tertata pada unsur-unsur yang terlibat pada objek penelitian. 

Observasi atau pengamatan ialah metode penelitian yang dilaksanakan oleh 

seorang peneliti untuk mengamati suatu objek penelitian secara langsung. Dari 

hasil uraian di atas, maka observasi yang dilaksanakan oleh peneliti guna 

mendapatkan data mengenai hal-hal sebagai berikut:  

a. Menganalisis proses guru dalam menerapkan metode demonstrasi, 

termasuk strategi dalam bimbingan dan feedback yang diberikan 

selama proses pembelajaran. 

b. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode 

demonstrasi dan mencari solusi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

3. Wawancara 
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Wawancara dilakukan dengan guru PAI untuk mendapatkan informasi 

mengenai strategi bimbingan, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang 

diterapkan dalam pembelajaran. Wawancara juga dilakukan dengan siswa 

untuk mengetahui pengalaman dan pemahaman mereka setelah mengikuti 

bimbingan. 

4. Dokumentasi 

Pengumpulan dokumen-dokumen pendukung, seperti modul 

pembelajaran, RPP, dan laporan kegiatan, digunakan untuk memahami lebih 

jauh tentang pelaksanaan bimbingan tatacara salat jenazah di MAN 2 Tapin. 

MATRIKS 
DATA, SUMBER DATA, DAN TEKNIK PENGUMPULAN 

DATA 
 

 

Tabel  1.1  MATRIKS JENIS DATA, SUMBER DATA DAN TEKHNIK 
PENGUMPULAN DATA 

NO JENIS DATA SUMBER 
DATA 

TEKNIK 
PENGUMPULAN 

DATA 

1 1)Menganalisis peran guru 
dalam menerapkan metode 
demonstrasi, termasuk 
strategi dalam bimbingan 
dan feedback yang diberikan 
selama proses pembelajaran. 
2)Mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi 
dalam penerapan metode 
demonstrasi dan mencari 
solusi yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 

Guru PAI 
dan siswa 
MAN 2 
Tapin yang 
terlibat 
dalam 
proses 
bimbingan. 

Observasi, 
Wawancara, dan 
Dokumentasi 

2 Data Penunjang yang 
Meliputi: 
1) Informasi umum 

Kepala 
madrasah 
dan staff 

Observasi, 
Wawancara, dan 
Dokumentasi 
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NO JENIS DATA SUMBER 
DATA 

TEKNIK 
PENGUMPULAN 

DATA 

mengenai lokasi penelitian 
(MAN 2 Tapin). 
2)Dokumentasi terkait 
program bimbingan 
penyelenggaraan salat 
jenazah. 

terkait di 
MAN 2 
Tapin. Dan 
Dokumen 
terkait 
MAN 2 
Tapin 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis dengan 

metode deskriptif kualitatif. Beberapa teknik yang digunakan dalam proses 

pengolahan data adalah: 

a. Editing  

Peneliti akan memeriksa kembali data yang telah diperoleh untuk 

memastikan bahwa data tersebut lengkap, jelas, dan dapat dipahami dengan 

baik. 

b. Klasifikasi Data 

Data yang telah disunting akan dikelompokkan berdasarkan 

kategori tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

c. Interpretasi Data 

Penafsiran data dilakukan untuk memberikan penjelasan terhadap data 

yang telah terkumpul, dengan memberikan makna terhadap data-data yang 

telah ada. 
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G. Teknik Analisis Data   

Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan menelaah semua data 

yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Data tersebut kemudian diklasifikasikan dan dipelajari 

secara mendalam. Berikut adalah langkah-langkah analisis data : 

a. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses merangkum dan memfokuskan informasi 

yang penting, membuang data yang tidak relevan, serta mencari tema atau 

pola utama. Tujuan dari reduksi data adalah menyederhanakan data sehingga 

hanya informasi penting yang digunakan untuk analisis. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, data tersebut disajikan dalam bentuk yang  

terorganisir, seperti narasi, tabel, atau bagan. Penyajian ini membantu peneliti 

untuk melihat pola hubungan antar data dan memudahkan dalaam memahami 

apa yang terjadi. Penyajian data yang baik adalah kunci untuk mencapai 

analisis yang valid dan efektif. 

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang telah 

dianalisis. Sebelum menarik kesimpulan, peneliti melakukan proses verifikasi 

untuk memastikan keabsahan data. Kesimpulan diambil dengan metode 

deduktif, dimana data yang bersifat umum diuraikan hingga menjadi informasi  

yang lebih spesifik. 


